














1.1  Latar Belakang Masalah
	Pada jaman kemajuan teknologi dan jaman modernisasi, ada masyarakat telah melupakan kebudayaan lokal. Apalagi sekarang anak-anak muda sudah berpikir lain dan kebanyakan juga masyarakat sudah tidak bersemangat untuk memikirkan kebudayaan, padahal di Indonesia sendiri banyak sekali terdapat kebudayaan yang berbeda-beda bahkan makin mencapai ribuan kebudayaan. Telah di ketahui pula Indonesia dapat berdiri atas dasar kebudayaan  yang dimiliki masing-masing daerah, dimana kebudayaan ini akan dapat mencermimkan keadaan dalam kehidupan masyarakat yang mana dilihat oleh masyarakat luas.
	Kebuadayaan yang beraneka ragam ini juga merupakan penghasilan pemerintah. Hal ini disebabkan karena kebudayaan yang dimiliki selama ini mampu menarik wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Tentunya ini merupakan penghasilan yang cukup besar bagi negara. Akan tetapi dengan adanya jaman modernisasi salama ini telah mengubah masyarakat akan pandangan kebudayaan, yang mana masyarakat sebagian besar telah melupakan kebudayaan yang dimiliki, bahkan mereka telah melupakan nilai-nilai kebudayaan yang sangat penting ini. Akan tetapi tidak bisa menyalahkan masyarakat, mengingat mereka mungkin melupakan kebudayaan ini karena sebagian besar dari masyarakat Indonesia dipenuhi kesibukan-kesubukan dan juga sekarang ini perekonomian Indonesia masih dalam keadaan lemah, sehingga banyak masyarakat sibuk untuk mencari penghidupan. Untuk mengurus kebudayaan mereka sendiri sudah kehabisan waktu, apalagi yang namanya mempelajari ataupun memahami seluk beluk kebudayaan sangatlah rumit dan dibutuhkan waktu yang lumayan lama. Hal ini keanekaragaman kebudayaan yang dimiliki. Sebagai contoh sebuah pulau di Indonesia bisa memiliki ratusan kebudayaan.
	Bali merupakan satu contoh, hampir semua masyarakat baik itu di Indonesia maupun di luar Indonesia tahu tentang Bali yang kaya akan keanekaragaman kebudayaan, sehingga masyarakat ingin melihat bagaimana kebudayaan Bali sebenarnya. Memang banyak wisatawan datang ke Bali akan membuat pemasukan negara bertambah akan tetapi tidak boleh lupa akan semua hal itu dapat juga menyebabkan masalah yang mempengaruhi dalam kebudayaan. Seperti terlihat sekarang ini dengan banyaknya wisatawan asing datang ke Indonesia kususnya pulau Bali, terlihat  anak-anak muda sekarang yang dulu memegang teguh kebudayaan sekarang sudah berubah, justru sekarang ini kebudayaan luar atau kebudayaan asing ditiru oleh masyarakat, sehingga kehidupan masyarakat sekarang ini boleh dibilang kebarat-baratan dengan hal ini maka mulailah bermunculan hotel-hotel berbintang. Memang telah diketahui itu merupakan omset yang sangat besar akan tetapi kalau kebudayaan dilupakan padahal wisatawan datang untuk melihat kebudayaan tersebut mana semua itu tidak akan berguna. Masyarakat yang dulu hidup dengan kebudayaan akan hidup rukun sekarang dengan kehidupan yang kebarat baratan saling bersaing. Dengan sedikit ulasan tesebut diatas maka skripsi ini diisahakan untuk membuat agar kebudayaan dapat dikenal oleh sebagian masyarakat luas. Dengan kemajuan teknologi khususnya dibidang komputer selama ini, dimugkinkan untuk menggabungkan kebudayaan dengan teknologi computer sehingga kebudayaan ni dapat dikenal oleh masyarakat, walaupun masyarakat memiliki waktu luang sedikit. Karena jika pengenalan  kebudayaan tuangkan melalui computer maka pengenalan lebih mudah dan tidak perlu lagi datang ketempat-tempat khusus.

1.2  Pokok Masalah
	Dengan ulasan di depan maka pokok utama karya tulis ini adalah menampilkan visualisasi suatu budaya yang terdapat disuatu daerah yakni Bali. sehingga masyarakat luas akan mengenal kebudayaan Bali walaupun itu hanya mengenal sebatas saja. Akan tetapi hal itu diharapkan dapat membuat sadar akan pentingnya kebudayaan bagi hidup masyarakat dan bagi mereka yang hidup dikawasan wisata, sehingga untuk waktu-waktu selanjutnya budaya tidak akan punah
	Secara khusus, karya tulis ini mengimplementasikan perangkat lunak yang digunakan untuk memvisualisasi budaya bali yakni upacara adat Pitra Yadnya Ngaben.

1.3 Batasan Masalah
	Pulau Bali memang banyak memiliki kebudayaan sehingga pembahasan dibatasi pada mengenai sebuah kebudayaann yang juga merupakan sebuah upacara adat yang sacral karena berhubungan dengan orang meninggal. Dengan berpatokan pada hal tersebut maka akan dibahas tentang upacara adat Pitra Yadnya yaitu Ngaben. Namun karena masalah ngaben itu sangat luas, dan berbeda-beda satu daerah dengan daerah lain walaupun ada di Bali, maka beberapa batasan akan diberikan disini untuk itu dalam hal ini bagaimana upacara adat ngaben itu dilakukan. Secara umum dimana akan menampilkan bagaimana upacara itu dilakukan dari manusia meninggal sampai di keramasi dan akhirnya dihanyut kemudian akan disemayamkan. Dalam hal ini juga akan membahas bahan-bahan atau alat-alat yang digunakan dalam upacara adat Ngaben, sertam usik yang digunakan sebagai pengiring Upacara tersebut. 

1.4  Maksud dan Tujuan
	Kebudayaan sangatlah penting karena kebudayaan merupakan dasar dari kehidupan masyarakat khususnya masyarakat Indonesia yang beranekaragam budaya ini. Oleh karena itu dengan visualisasi budaya diharapkan dapat memasyarakatkan kebudayaan dan membudayakan masyarakat di dalam perkembangan teknologi sekarang ini.sehingga masyarakat mengerti pentingnya kebudayaan dan dapat juga masyarakat hidup dengan tenang tanpa harus dipengaruhi kebudayaan barat yang bisa bisa dibilang bertentangan dengan budaya Indonesia.

1.5 Metode Pengumpulan Data
	Dalam penulisan karya tulis ini digunakan beberapa macam cara metode dalam pengumpulan data ini, agar natinya didapat suatu data walaupun tidak sempurna akan tetapi tidak jauh dari kebenaran yang ada sehingga nanti tidak akan salah mengerti, metode-metode yang akan dipakai antara lain:
a.	Wawancara
Didalam metode dilakukan wawancara dengan orang-orang yang mengerti tentang upcara Adat Ngaben ini seperti misalnya para pendeta-pendeta dan juga melakukan wawancara dengan departemen kebudayaan bali untuk mengetahui secara umum tentang upacara adat Ngaben ini.
b.	Menyaksikan langsung
Didalam metode ini langsung ketempat-tempat dimana terjadinya upacara Adat Ngaben ini. Hal ini diharapkan dari terjun langsung dan menyaksikan upacara ini maka  apa yang telah didapat dari wawancara sebelumnya dapat dikaitkan dengan kenyataan.
c.	Media masa
Untuk metode yang dilakukan kunjungan atau pertemuan kemedia-media masa untuk mengambil dan meminta informasi dan beberaba cuplikan-cuplikan gambar dari berbagai jenis upacara adat Ngaben, dalam hal ini penulis mengunjungi beberapa media masa seperti misalnya, kantor penerbit harian Bali Post, Kantor Bali TV Denpasar.
d.	Setudi Pustaka
Untuk metode yang terakhir yang digunakan dalam karya tulis ini diacari dari buku-buku kebudayaan Bali yang menyangkut upacara adat Ngaben. Untuk buku-buku dapat diperoleh dari perpustakaan daerah kusus kebudayaan Bali, dengan nantinya dapat melengkapi kebenaran Upacara Adat Ngaben ini.

1.6  Sistematika Penulisan Skripsi
 	Untuk memenuhi persyaratan karya tulis ini sebagai laporan yang tampil secara sistematis walaupun mungkin ini  sangat jauh dari kesempurnaan, maka perlu untuk memberikan sistematika dari karya tulis ini sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN 
	Dalam batasan bab ini akan disampaikan mengenai later belakang masalah, maksud dan tujuan penuluis, pokok masalah, batasan maaslah, metode pengumpulan data dan juga sitematika karya tulis ini.

BAB II DASAR TEORI
	Untuk bab yang kedua ini penulis akan menjabarkan tentang Upacara Adat Ngaben  secara umum dan singkat, juga akan menjabarkan tentang prinsip cara pembuatan animasi, batasan pemrograman yang digunakan dalam pembuatan karya tulis ini, selain itu juga akan dijabarkan secara singkat hal-hal pendukung lainnya seperti windows dan lainnya.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
	Dalam hal analisis dan perancangan system disini dibahas tentang bagaimana system tersebut, kemudian akan diabahas tentang diagram alir, dan juga membahas bagaimana proses dari masukan data sehingga akan didapat hasil program yang baik.

BAB IV SISTEM KERJA PROGRAM
	Bab ini akan menjelaskan bagaimana sistem dijalankan serta cara menjalankan system sehingga bisa menghasilkan informasi yang sesuai dan dapat digunakan masyarakat luas.

BAB V PENUTUP
	Bab yang terakhir berisi tentang kesimpulan dari kerya tulis serta saran-saran agar karya tulis ini bisa dikatakan baik.         
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